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ABSTRAK

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perawat adalah budaya organisasi. Faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja ada tiga variabel yaitu variabel organisasi yang terdiri dari sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan, variabel individu terdiri dari kemampuan,
keterampilan, latar belakang (keluarga, tingkat sosial, dan pengalaman), demografi (umur dan jenis
kelamin) dan variabel psikologi terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi.
Berdasarkan survey awal yang dilakukan kepada perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi
terdapat ada yang lebih mementingkan kepentingan sendiri sehingga akan menyebabkan kinerja akan
berkurang dan terjadi penuruan BOR dari tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar 1,47%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan budaya organisasi terhadap kinerja perawat rawat inap di Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi. Desain penelitian ini menggunaka metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional study. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan Stratified Random
Sampling yaitu perawat rawat inap di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi yang berjumlah 70
orang. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner. Hasil penelitian ini dianalisa
menggunakan Uji Chi Square. Hasil analisanya didapatkan bahwa budaya dan kinerja nya baik sebanyak
73%, budaya dan kinerja nya kurang baik sebanyak 27%. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja perawat rawat inap di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi, dengan nilai sig (pVValue)0,01.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Perawat Rawat Inap

ABSTRACT

One factor that can influence nurse performance is organizational culture. There are three factors that
can influence performance, namely organizational variables consisting of resources, leadership,
rewards, structure and job design, individual variables consisting of abilities, skills, background
(family, social level and experience), demographics (age and gender) and psychological variables
consisting of perception, attitude, personality, learning, and motivation. Based on an initial survey
conducted on nurses at Ibnu Sina Islamic Hospital Bukittinggi, there were some who prioritized their
own interests, which would cause performance to decrease and there would be a decrease in BOR from
2020 to 2021 by 1.47%. This study aims to determine the relationship between organizational culture
and the performance of inpatient nurses at the Ibnu Sina Islamic Hospital Bukittinggi. This research
design uses quantitative methods with a cross sectional study approach. The sample in this study was
taken using Stratified Random Sampling, namely 70 inpatient nurses at the Ibnu Sina Islamic Hospital
Bukittinggi. This research was carried out by giving a questionnaire. The results of this research were
analyzed using the Chi Square Test. The results of the analysis showed that 73% of culture and
performance were good, 27% of culture and performance were poor. This research shows that there is
a relationship between organizational culture and the performance of inpatient nurses at the Ibnu Sina
Islamic Hospital Bukittinggi, with a sig value (pValue) of 0.01.

Keywords: Organizational Culture, Inpatient Nurses
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PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai institusi
pelayanan  kesehatan  diatur  dalam
Permenkes No.3 tahun 2020,berperan
penting dalam sistem pelayanan kesehatan
dan  merupakan institusi  pelayanan
kesehatan yang memiliki staf profesional
medis yang terorganisir, dan fasilitas rawat
inap, dengan memberikan pelayanan medis,
keperawatan dan layanan terkait 24 jam per
hari, 7 hari per minggu dan memberikan
pelayanan kesehatan lengkap kepada
masyarakat, baik kuratif maupun preventif.
Selain itu, rumah sakit juga berfungsi
sebagai tempat pendidikan  tenaga
kesehatan dan tempat penelitian. Rumah
Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna
yang menyediakan pelayanan rawat inap,
rawat jalan, dan gawat darurat (Kemenkes
RI, 2020).

Rumah sakit merupakan suatu
fasilitas pelayanan kesehatan yang secara
operasional memiliki pelayanan yang
identik dengan pelayanan jasa, namun
pelayanan jasa tersebut tidak dapat
disamakan dengan pelayanan jasa ditempat
lainnya, hal ini disebabkan karena
pelayanan jasa yang diberikan oleh rumah
sakit adalah jasa kesehatan yang memiliki
sifat yang khusus. Disisi lain, rumah sakit
sebagai pemberi layanan jasa juga harus
menerapkan fungsi social (Bima, 2017).

Budaya organisasi saat ini menjadi
suatu hal yang harus menjadi perhatian oleh
perusahaan. Perusahaan yang memiliki
budaya yang tinggi memiliki keunggulan
bersaing yang lebih baik. Selain itu,
perusahaan yang memperhatikan budaya
organisasinya memiliki tingkat keterlibatan
karyawan yang lebih  baik jika
dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak memperhatikan budaya yang terdapat
pada  organisasinya.  Hal  tersebut
dikarenakan budaya, baik itu budaya yang
tinggi ataupun budaya rendah memiliki
pengaruh terhadap kinerja organisasi secara
keseluruhan. Terciptanya budaya organisasi
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yang mendukung strategi organisasi dapat
menjadi  intrumen yang  kompetitif.
Dimensi-dimensi yang mendukung
terciptanya budaya organisasi meliputi
komunikasi, pelatihan dan pengembangan,
imbalan, pembuat keputusan, pengambilan
resiko, kerja sama dan praktek manajemen.
Seiring perkembangannya, dimensi ini
mengalami pergeseran bahwa beberapa
faktor  kunci  terbentuknya  budaya
organisasi diantaranya Innovation and Risk
Taking, Team Orientation dan
Aggressiveness (Bima, 2017).

Budaya organisasi akan
mempengaruhi semua aspek organisasi dan
perilaku anggota organisasinya. Budaya
organisasi yang kuat  menciptakan
kesamaan tujuan, motivasi dan struktur
pengendalian untuk membentuk perilaku
yang dibutuhkan dalam meningkatkan
prestasi organisasi yang berdampak pada
Kinerja anggota organisasi (Kreither &
Kinichi, 2010).

Banyak  faktor yang  dapat
mempengaruhi  Kinerja, vyaitu faktor
individu, faktor psikologis dan faktor
organisasi. Kinerja dan kepuasan karyawan
dipengaruhi oleh faktor budaya organisasi,
dimana peningkatan dan perbaikan kinerja
organisasi  dapat dilakukan  dengan
membentuk budaya organisasi yang kuat,
adaptif, dan memiliki keunikan tersendiri.
Budaya organisasi dibagi menjadi 4
dimensi  yaitu dimensi  Involvement
(keterlibatan), consistency (konsistensi),
adaptability (adaptasi) dan mission (misi).
Keempat dimensi ini mempunyai hubungan
langsung dan pengaruh yang signifikan
pada efektifitas organisasi (Fitri, 2017).

Berikut data BOR 3 tahun terakhir
RSI Ibnu Sina Bukittinggi yaitu pada tahun
2020 40,90 %, tahun 2021 39,43 % dan
tahun 2022 52,44 %. Berdasarkan dari data
BOR 3 tahun terakhir RSI Ibnu Sina
Bukittinggi dapat kita lihat peningkatan
BOR dari tahun ke tahun. Peningkatan data
BOR terbesar terjadi pada tahun 2021 ke
2022 sebesar 10,01%, Peningkatan BOR
dari tahun ke tahun ini menjadi salah satu
penilaian meningkat nya kinerja karyawan
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rumah sakit tersebut. Akan tetapi standar
ideal nya BOR suatu rumah sakit menurut
Kementrian  Kesehatan yaitu  60-85
%.(KEMENKES RI, 2022).

Dari  wawancara awal Yyang
dilakukan kepada perawat RSI Ibnu Sina
Bukittinggi  khususnya  rawat inap,
dikatakan bahwa ‘“ada beberapa perawat
yang lebih mementingkan urusan sendiri
daripada organisasi” dari penjelasan
karyawan tersebut terkadang ada yang lebih
mementingkan kepentingan sendiri, maka
itu akan menimbulkan tidak kompak dalam
bekerja dan sehingga akan menyebabkan
kinerja akan semakin menurun (RSI Ibnu
Sina Bukittinggi, 2022).

Berdasakan penilaian awal ini
peneliti  tertarik  meneliti  tentang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelilan ini  karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin di

“Hubungan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan di Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Bukittinggi Tahun 2023”.

Metodologi

Desain penelitian ini menggunaka
metode kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional study. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan Stratified
Random Sampling yaitu perawat rawat inap
di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi
yang berjumlah 70 orang. Penelitian ini
dilakukan dengan cara memberikan
kuesioner. Hasil penelitian ini dianalisa
menggunakan Uji Chi Square..

kelompokkan menjadi dua yaitu perempuan
dan laki-laki.

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 6 orang 8,5 %
Perempuan 64 orang 91,5%
Total 70 orang 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa jenis kelamin responden terbesar
yaitu pada perempuan sebesar 64 orang

(91,5 %). Sehingga dapat dilihat perawat
perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan perawat laki-laki.

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Persentase
1 D3 Keperawatan 49 orang 70 %
2 S1 Keperawatan 15 orang 21,4 %
3 NERS 6 orang 8,6 %
Total 70 orang 100 %

Berdasarakan pada tabel diatas dapat
dilihat bahwa jenjang  pendidikan
responden yang paling tinggi yaitu D3
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keperawatan sebesar 49 orang (70%),
kemudian S1 keperawatan 15 orang (21,4
%) dan S1 NERS sebanyak 6 orang (8,6%).
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Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur

No Umur Frekuensi Persentase
1 17-25 tahun 1 orang 13%
2 26-35 tahun 32 orang 45,7 %
3 36-45 tahun 28 orang 40 %
4 46-55 tahun 9 orang 13 %
Total 70 orang 100%

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
responden yang paling banyak yaitu
berumur dari 26-35 tahun dengan frekuensi
32 orang (45,7%) kemudian dari umur 36-
45 tahun sebanyak 28 orang (40%), lalu

Inisiatif Individu

umur 46-55 tahun sebanyak 9 orang (13%)
dan yang paling sedikit yaitu umur 17-25
tahun sebanyak 1 orang (1,3%). Sehingga
dapat dilihat usia perawat terbanyak adalah
usia 26-35 tahun

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Inisiatif Individu

Inisiatif Individu Frekuensi Persentase
Baik 39 55,7%
Kurang Baik 31 44,3%
Total 70 orang 100%

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi terdapat 39 orang (55,7%) yang

mempunyai inisiatif individu baik dan 31
orang (44,3%) mempunyai inisiatif
individu kurang baik.

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Toleransi Terhadap Tindakan Beresiko

Toleransi Terhadap Tindakan Frekuensi Persentase
Beresiko
Baik 39 55,7%
Kurang Baik 31 44,3%
Total 70 orang 100%

Pada tabel 5.5 dapat kita lihat bahwa
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi terdapat 39 orang (55,7%) yang
mempunyai toleransi terhadap tindakan

beresiko baik dan 31 orang (44,3%)
mempunyai toleransi terhadap tindakan
beresiko kurang baik.

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Integritas

Integritas Frekuensi Persentase
Baik 41 58,6%
Kurang baik 29 41,4%
Total 70 orang 100%
539
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Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi terdapat 41 orang (58,6%) yang

mempunyai integritas baik dan 29 orang
(41,4%) mempunyai integritas kurang baik.

Tabel 5.7 Disribusi Frekuensi Kontrol

Kontrol Frekuensi Persentase
Baik 37 52,9%

Kurang baik 33 47,1%
Total 70 orang 100 %

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi terdapat 37 orang (52,9%) yang

mempunyai kontrol baik dan 33 orang
(47,1%) mempunyai kontrol kurang baik.

Tabel 5.8 Gambaran Budaya Organisasi di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi Tahun 2023

Budaya Organisasi Frekuensi (f) Persentase
(%)
Baik 37 52,9
Kurang Baik 33 47,1
Total 70 100
Berdasarkan tabel diatas dapat pegawai atau karyawan yang

dijelaskan bahwa dari 70 orang didapatkan
37 orang (52,9%) memiliki budaya
organisasi baik dan 33 orang (47,1%)
memiliki budaya organisasi kurang baik.

Budaya kerja adalah suatu asumsi, nilai dan
norma yang dilakukan berulang-ulang oleh

dikembangkan dalam organisasi yang
tercermin dari sikap menjadi perilaku,
kepercayaan, cita-cita, pendapat dan
tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja sebagai kekuatan untuk
meningkatkan efisiensi kerja.

Tabel 5.9 Distribusi Frekuensi Kesetiaan

Kesetiaan Frekuensi Persentase
Baik 36 51,4%
Kurang Baik 34 48,6%
Total 70 orang 100%

Berdasarkan tabel 5.9 dapat kita lihat
bahwa di rawat inap Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Bukittinggi terdapat 36 orang

(51,4%) yang mempunyai kesetiaan baik
dan 34 orang (48,6%) mempunyai kesetiaan
kurang baik.

Tabel 5.10 Distribusi Frekuensi Prestasi Kerja

Prestasi Kerja Frekuensi Persentase
Baik 37 52,9%
Kurang baik 33 47,1%
Total 70 orang 100%
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Pada tabel diatas dapat kita lihat
bahwa di rawat inap Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Bukittinggi terdapat 37 orang

(52,9%) mempunyai prestasi kerja baik dan
33 orang (47,1%) mempunyai prestasi kerja
kurang baik.

Tabel 5.11 Distribusi Frekuensi Kedisiplinan

Kedisiplinan Frekuensi Persentase
Baik 41 58,6%
Kurang baik 29 41,4%
Total 70 orang 100%

Pada tabel 5.11 dapat kita lihat bahwa
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi terdapat 41 orang (58,6%)

mempunyai kedisiplinan baik dan 29 orang
(41,4%) mempunyai kedisiplinan kurang
baik.

Tabel 5.12 Distribusi Frekuensi Kreatifitas

Kreatifitas Frekuensi Persentase
Baik 47 67,1%
Kurang baik 23 32,9%
Total 70 orang 100%

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi terdapat 47 orang (67,1%)

mempunyai kreatifitas baik dan 23 orang
(32,9%) mempunyai kreatifitas kurang baik

Tabel 5.13 Distribusi Frekuensi Kerja Sama

Kerja Sama Frekuensi Persentase
Baik 34 48,6%
Kurang baik 36 51,4%
Total 70 orang 100%

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi terdapat 34 oarang (48,6%)

mempunyai kerja sama baik dan 36 orang
(51,4%) mempunyai kerja sama kurang
baik.

Tabel 5.14 Distribusi Frekuensi Kecakapan

Kecakapan Frekuensi Persentase
Baik 39 55,7%
Kurang baik 31 44,3%
Total 70 orang 100%

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi terdapat 39 orang (55,7%)
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mempunyai kecakapan baik dan 31 orang
(44,3%) mempunyai kecakapan kurang
baik.
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Tabel 5.15 Distribusi Frekuensi Tanggung Jawab

Tanggung Jawab Frekuensi Persentase
Baik 38 54,3%
Kurang baik 32 45,7%
Total 70 orang 100%
Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa mempunyai tanggung jawab baik dan 32
di rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina orang (45,7%) mempunyai tanggung jawab
Bukittinggi terdapat 38 orang (54,3%) kurang baik.

Tabel 5.16 Gambaran Kinerja Perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Ibnu
Sina Bukittinggi Tahun 2023

Kinerja Perawat Rawat Inap Frekuensi (f) Persentase
(%)
Baik 40 57,1
Kurang Baik 30 42,9
Total 70 100
Sedangkan tabel 5.16 dapat memiliki kinerja perawat baik dan 30 orang
dijelaskan bahwa dari 70 orang didapatkan (42,9%) orang memiliki Kinerja perawat
lebih dari setengah 40 orang (57,1%) kurang baik.

Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Perawat Rawat Inap Di Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Bukittinggi Tahun 2023

Tabel 5.17 Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Perawat Rawat Inap
Di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi Tahun 2023

Kinerja Perawat

p
Buda_ya . Baik Kurang Baik Total valu
Organisasi o
N % N % N %
Baik 27 73 10 27 37 100 0.01
Kurang Baik 13 39,4 20 60,6 33 100 '
Total 40 57,1 30 30 100 100
Hasil pada tabel 5.17 dapat dilihat organisasi yang kurang baik juga. Hasil uji
dengan hasil budaya organisasi dan kinerja statistik diperoleh p value = 0,01 (p<o)
yang baik (73%) maka akan menghasilkan maka dapat disimpulkan adanya hubungan
kinerja dan budaya organisasi yang baik budaya organisasi terhadap kinerja perawat
pula, kemudian dengan hasil kinerja dan rawat inap di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
budaya organisasi yang kurang baik, maka Bukittinggi Tahun 2023.

akan menghasilkan kinerja dan budaya
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Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian berdasarkan jenis
kelamin perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu
Sina  Bukittinggi adalah  perempuan
sebanyak 64 orang dengan persentase
91,5% dan laki-laki sebanyak 6 orang
dengan persentase 8,5%. Sehingga dapat
dilihat perawat perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan perawat laki-laki.
Penelitian ini sama dengan penelitian
terdahulu bahwa berdasarkan jenis kelamin
di  Rumah Sakit Secanti  Ginting
Tanjungkarang dilihat perempuan sebanyak
30 orang dengan persentase 85,7% dan laki-
laki sebanyak 5 orang dengan persentase
14,3% (Hozana & Amatiria, 2016).
Penelitian ini juga sama dengan penelitian
terdahulu bahwa antara jenis kelamin
perawat di ruang rawat inap di Rumah Sakit
PMC tahun 2015 terdapat kecenderungan
perawat yang perempuan lebih banyak
daripada  perawat laki-laki  dengan
persentase perawat perempuan 42 orang
dengan persentase 85,7% sedangkan
perawat laki-laki 7 orang dengan persentase
14,3%. Dari penelitian tersebut diketahui
bahwa responden lebih banyak perempuan,
karena perawat di tempat melakukan
penelitian lebih banyak yang perempuan.

Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan  tingkat  pendidikan
perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi adalah pendidikan D3 sebanyak
49 orang dengan persentase 70%, S1
sebanyak 15 orang dengan persentase
21,4% dan Ners sebanyak 6 orang (8,6%)
akan tetapi dalam undang-undang no 17
tahun 2023 pasal 210 di jelaskan tenaga
medis  harus  memiliki  kualifikasi
pendidikan paling rendah pendidikan
profesi. Penelitian ini sama dengan
penelitian sebelumnya bahwa tingkat
pendidikan D3 lebih banyak daripada Ners
yang dilakukan penelitian di Instalasi
Rawat Inap Rumah Sakit PMC yaitu D3
sebanyak 38 orang dengan persentase
77,5% sedangkan Ners yaitu sebanyak 11
orang dengan persentase 22,5%. ldealnya
perawat dengan semakin tinggi
pengetahuan, keterampilan, dan
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kemampuannya, semakin luas
wawasannya, dan semakin jelas visi dan
misinya, sehingga semakin tinggi pula
kinerja nya dalam menjalankan tugasnya
(Yanti & Warsito, 2013)

Berdasarkan Usia

Perawat di Rumah Sakit Islam lbnu
Sina Bukittinggi adalah usia responden
dengan usia 17-25 tahun sebanyak 1 orang
(1,3%), 26-35 tahun sebanyak 32 orang
(45,7%), 36-45 tahun sebanyak 28 orang
(40%) dan 46-55 tahun sebanyak 9 orang
(13%). Sehingga dapat dilihat usia
terbanyak adalah usia 26-35 tahun
berjumlah 32 orang (45,7%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa umur yang
paling banyak yaitu kelompok usia 26-35
tahun, kelompok usia tersebut masih berada
pada usia produktif dan cukup dewasa
sehingga mendukung dalam pelaksanaan
tugas yang diberikan juga dalam mencapai
Kinerjanya (Hartati et al, 2013).

Gambaran Budaya Organisasi di Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi Tahun
2023

Dari 70 orang didapatkan 37 orang
(52,9%) memiliki budaya organisasi baik
dan 33 orang (47,1%) orang memiliki
budaya organisasi kurang baik. Yang terdiri
dari indikator inisiatif individu, toleransi
terhadap tindakan beresiko, integritas dan
kontrol. Di rawat inap Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Bukittinggi terdapat 39 orang
(55,7%) perawat yang mempunyai inisiatif
individu baik dan 31 orang (44,3%) perawat
mempunyai inisiatif individu kurang baik,
dengan organisasi mendorong untuk
menghargai ide setiap individu maka akan
berdampak kepada kemajuan organisasi.
Adanya indikator ini perawat bisa
melakukan suatu tindakan tanpa disuruh
terlebih  dahulu  serta  memberikan
kebebasan kepada anggota organisasi nya
dalam mengeluarkan pendapat untuk
memecahkan masalah yang ada di dalam
organisasi nya.

Indikator toleransi terhadap tindakan
beresiko terdapat 39 orang (55,7%) perawat
yang mempunyai toleransi terhadap
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tindakan beresiko baik dan 31 orang
(44,3%) perawat mempunyai toleransi
terhadap tindakan beresiko kurang baik,
dengan adanya indikator tersebut anggota
organisasi nya berani mengambil resiko
untuk memajukan organisasi yang akan
berdampak kepada kemajuan organisasi
nya.

Integritas terdapat 41 orang (58,6%)
perawat yang mempunyai integrasi baik dan
29 orang (41,4%) perawat mempunyai
integrasi kurang baik, dengan anggota
dalam organisasi tersebut saling bekerja
sama maka organisasi akan dapat lebih
menyatukan  kelompok satu dengan
kelompok lain nya sehingga akan
berpengaruh kepada kinerja anggota dan
akan berdampak bagi kemajuan organisasi
tersebut.

Indikator kontrol terdapat 37 orang
(52,9%) perawat yang mempunyai kontrol
baik dan 33 orang (47,1%) perawat
mempunyai kontrol kurang baik, dengan
memahami dan mengetahui peraturan kerja
yang ditetapkan oleh organisasi maka akan
berdampak bahwa anggotanya mematuhi
peraturan-peraturan yang telah di tetapkan,
maka kinerja anggota nya akan lebih teratur
sehingga kerja nya akan lebih meningkat.

Dari penelitian tersebut disimpulkan
bahwa budaya organisasi yang kurang baik
berada pada indikator integritas yaitu 29
orang (51,4%) dan budaya organisasi yang
baik berada pada indikator integritas yaitu
41 orang (58,6%). Penelitian ini sama
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Igbal (2017), tentang
hubungan budaya organisasi dengan kinerja
perawat pelaksana di rawat inap RS PMC.
Didapatkan hasil bahwa 69% responden
memiliki budaya organisasi lemah, dan
30,6% responden  memiliki  budaya
organisasi kuat.

. Penanaman budaya organisasi kepada
staf memberikan motivasi dalam bekerja
sehingga berdampak terhadap Kkinerja
perawat. Perlunya meningkatkan sosialisasi
dan memberikan keyakinan kepada staf
dalam menanamkan budaya organisasi
terutama tentang keyakinan akan tuntutan
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kerja,  dukungan  kerja, hubungan
interpersonal dan lingkungan yang lebih
baik. Upaya tersebut dapat dilakukan
dengan mengadakan sosilisasi kepada staf
perawat secara terus menerus dan
berkesinambungan . penerapan nilai-nilai
dalam pekerjaan juga harus menjadi
pedoman kerja bagi perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan kepada
pasien (Pinem, 2021).

Gambaran Kinerja Perawat Rawat Inap
di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi Tahun 2023

Dari 70 orang didapatkan 40 orang
(57,1%) memiliki kinerja perawat baik dan
30 orang (42,9%) orang memiliki Kinerja
perawat kurang baik. Yang terdiri dari
indikator  kesetiaan,  prestasi  Kerja,
kedisiplinan, kreatifitas, kerjasama,
kecakapan dan tanggung jawab. Dapat kita
lihat bahwa di rawat inap Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Bukittinggi terdapat 36
orang (51,4%) perawat yang mempunyai
kesetiaan baik dan 34 orang (48,6%)
perawat mempunyai kesetiaan kurang baik,
maka manggambarkan perawat di rawat
inap nya memiliki rasa tanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya. Sehingga
dapat menyelesaikan tugas yang telah
dibebankan oleh atasan dengan tepat waktu.

Indikator prestasi kerja terdapat 37
orang (52,9%) perawat yang mempunyai
prestasi kerja baik dan 33 orang (47,1%)
perawat mempunyai prestasi kerja kurang
baik, maka menggambarkan bahwa
karyawan dapat menyelesaikan tugas dalam
tepat waktu maupun sebelum waktu datang
serta memanfaatkan fasilitas yang telah
disediakan oleh organisasi dan lebih
bersemangat untuk menyelesaikan tugas
nya.

Indikator kedisiplian terdapat 41 orang
(58,6%) perawat yang mempunyai
kedisiplinan baik dan 29 orang (41,4%)
perawat mempunyai kedisiplinan kurang
baik, maka menggambarkan bahwa perawat
telah mematuhi peraturan yang ditetapkan.

Indikator kreatifitas terdapat 47 orang
(67,1%) perawat yang mempunyai
kreatifitas baik dan 23 orang (32,9%)
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perawat mempunyai kreatifitas kurang baik,
menggambarkan dengan adanya kreatifitas
perawat bisa meningkatkan kemampuan
dirinya sehingga perawat tersebut akan
lebih dihargai kinerja nya oleh teman
sejawatnya.

Indikator kerja sama terdapat 34 orang
(48,6%) perawat yang mempunyai kerja
sama baik dan 36 orang (51,4%) perawat
mempunyai kerja sama kurang baik,
perawat bisa melakukan pekerjaan yang
berat menjadi ringan sehingga suatu
masalah akan terselesaikan bila dikerjakan
dengan bersama-sama antar perawat.

Indikator kecakapan terdapat 39 orang
(55,7%) perawat yang mempunyai
kecakapan baik dan 31 orang (44,3%)
perawat mempunyai kecakapan kurang
baik, menggambarkan bahwa tugas yang
diberikan sesuai dengan pendidikan yang
dimiliki oleh karyawan tersebut, sehingga
akan menimlbulkan pekerjaan yang lebih
efektif.

Indikator tanggung jawab terdapat 38
orang (54,3%) perawat yang mempunyai
tanggung jawab baik dan 32 orang (45,7%)
perawat mempunyai tanggung jawab
kurang baik, menggambarkan bahwa
perawat bisa lebih tenang dalam
menjalankan tugas dan pekerjaan yang
dibebankan kepada nya.

Dari penelitian ~ diatas  dapat
disimpulkan bahwa kinerja perawat yang
baik berada pada indikator kreativitas yaitu
47 orang (67,1%) dan kinerja perawat yang
kurang baik berada pada indikator
kreativitas yaitu 23 orang (32,9%). Kinerja
itu penting karena menggambarkan Kerja
dari perawat apakah baik atau tidak baik.

Hubungan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Perawat Rawat Inap di Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi Tahun
2023

Budaya Organisasi menjadi ciri khas
dari organisasi. Hal ini berhubungan
dengan baik buruknya Kkinerja perawat.
Kemunduran  kinerja  perawat akan
berdampak pada pelayanan yang diberikan.
Mutu pelayanan menggambarkan Kinerja
perawat, di mana inti dari kinerja berupa
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ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menujukkan tingkat pencapaian suatu
sasaran dan tujuan yang telah diciptakan.
Kinerja seorang perawat dapat dilihat dari
mutu asuhan keperawatan yang diberikan
kepada pasien, karena pada dasarnya yang
dijadikan acuan dalam menilai kualitas
pelayanan keperawatan adalah dengan
menggunakan standar praktik keperawatan.
Mengingat perawat adalah  tenaga
kesehatan yang paling banyak dan paling
lama kontak dengan pasien, maka kinerja
perawat harus terus ditingkatkan guna
mencapai mutu pelayanan yang baik dan
kepuasan pasien. (Supriyadi, 2017).

Budaya organisasi juga memiliki
pengaruh terhadap kinerja perawat di ruang
rawat inap rumah sakit dapat diartikan
bahwa peningkatan budaya organisasi akan
diikuti oleh peningkatan kinerja perawat
sedangkan budaya organisasi juga memiliki
pengaruh terhadap kepuasan kerja perawat
dan kepuasan kerja juga memiliki pengaruh
terhadap kinerja perawat yang artinya
peningkatan kepuasan kerja akan diikuti
oleh adanya peningkatan kinerja perawat di
ruang rawat inap rumah sakit. Budaya
organisasi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja perawat.
Perawat yang memiliki sifat kompetitif
dalam bekerja dan tentunya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku merupakan salah
satu budaya yang diharapkan, ditambah
dengan suasana lingkungan kerja yang
nyaman akan meningkatkan motivasi
dengan motivasi yang baik tentu harapanya
perawat akan selalu memperhatikan apa
yang seharusnya menjadi hak pasien. Hal
ini menunjukkan budaya organisasi yang
baik didukung dengan motivasi yang baik
juga maka akan meningkatkan Kkinerja
(Syukrina et al., 2019).

Dari hasil penelitian didapatkan nilai sig
pvalue 0,01 (p<a) maka adanya hubungan
antara budaya organisasi terhadap kinerja
perawat rawat inap di Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Bukitinggi. Supriadi (2017)
menyatakan budaya organisasi merupakan
suatu hal yang dibutuhkan untuk suatu
kelompok atau rumah sakit, karena budaya
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organisasi mempunyai makna bahwa
kebiasaan ~ dalam  susunan  Kinerja
keanggotaan yang memiliki norma-norma
tindakan dan dilaksanakan kepada anggota
organisasi. Keunggulan budaya organisasi
adalah mengarahkan dan mengendalikan
suatu masalah atau kegiatan di rumah sakit,
budaya organisasi akan melakukan dan
memberikan suasana psikologis, bagi
semua  anggotanya, budaya bisa
menyelesaikan masalah, antara atasan
dengan rekan kerja organisasi tersebut.
Sedangkan adanya kinerja perawat yang
baik merupakan jembatan dalam menjawab
jaminan kualitas pelayanan kesehatan yang
diberikan terhadap pasien baik yang sakit
maupun sehat. Kunci utama dalam
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
adalah perawat yang mempunyai Kinerja
tinggi. Perilaku kerja (performance) yang
dihasilkan perawat tidak lepas dari faktor
yang mempengaruhinya. Permasalahan
mengenai kinerja merupakan permasalahan
yang akan selalu dihadapi oleh pihak
manajemen perusahaan termasuk rumah
sakit. (Supriyadi, 2017). Suhadi Prayitno
(2017) menyatakan adanya pengaruh antara
pemahaman budaya organisasi dan kinerja
di Instalasi Rawat Inap RSI Siti Aisyah
Madiun.
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